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LANDASAN TEORI UANG ELEKTRONIK
A. Teori Uang Elektronik
1. Pengertian Uang Elektronik

Menurut Peraturan Perbankan Indonesia PBI No.
16/8/PBI1/2014 tentang Uang Elektronik dijelaskan bahwa
menurut pencatatan data identitas pemegang uang elektronik
dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu e-money
registrasi data identitas pemegang dan e-money dimana
penerbit (terdaftar) dan data identitas pemegang didaftarkan.
Tidak terdaftar dan tidak terdaftar di penerbit (unregistered).
Dalam laporan e-money European Central Bank dijelaskan
bahwa e-money secara luas didefinisikan sebagai
penyimpanan uang elektronik yang memiliki nilai dalam
perangkat teknologi dan dapat digunakan secara luas untuk
melakukan pembayaran komersial dan keperluan lainnya

tanpa melibatkan rekening bank dalam setiap transaksi, Tapi
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sebagai alat. prabayar. Uang elektronik *merupakan indera
pembayaran elektronik yang diperoleh menggunakan
menyetorkan terlebih dahulu sejumlah uang pada penerbit,
baik secara eksklusif, juga melalui agen-agen penerbit, atau
menggunakan pendebitan rekening pada bank & nilai uang
tadi dimasukkan sebagai nilai uang pada media uang
elektronik, yang dinyatakan pada satuan Rupiah, yg dipakai
untuk melakukan transaksi pembayaran menggunakan cara
mengurangi secara eksklusif nilai uang dalam media uang
elektronik tadi.

Peraturan Bank Indonesia No. 16/8/PBI1/2014 Pasal 1
(3). Dan 4 menyatakan?> bahwa e-commerce adalah alat
Pembayaran yang memenuhi faktor-faktor berikut:
a. Diterbitkan berdasarkan nilai moneter dari prabayar

Editor;

! Decky Hendarsyah, “Penggunaan Uang Elektronik Dan Uang

Virtual Sebagai Pengganti Uang Tunai Di Indonesia”, Vol 8 No 2 (Desember,
2019), Sekolah Tinggi lImu Ekonomi (STIE) Syariah Bengkalis, h. 3.

2 Decky Hendarsyah, “Penggunaan Uang Elektronik Dan Uang

Virtual Sebagai Pengganti Uang Tunai Di Indonesia”, Vol 8 No 2 (Desember,
2019), Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) Syariah Bengkalis, h. 3.
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b. Nilai moneter disimpan secara elektronik pada server
media atau chip.

c. Digunakan sebagai metode pembayaran untuk pedagang
lain Penerbit e-commerce.

d. Berapa nilai e-commerce yang dikelola penerbit bukan
merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam
undang-undang yang mengatur mengenai perbankan.

Berdasarkan pendapat di atas maka disimpulkan
bahwa uang elektronik merupakan alat atau instrumen yang
bisa digunakan untuk transaksi atau pembayaran di toko atau
merchant yang sudah bekerjasama dengan penerbit dengan
menggunakan media kartu chip berdasarkan jumlah nilai
uang yang telah disetor ke pihak penerbit. Uang elektronik
ini menjadikan transaksi berubah dari uang tunai menjadi
non-tunai. Beberapa manfaat dari penggunaan uang
elektronik menurut Abidin (2015)° dan Bank Indonesia

(2018) antara lain memudahkan dan mempercepat transaksi

3 Dwi Rorin Mauludin Insana,Ria Susanti Johan, “Analisis Pengaruh
Pengguna Uang Elektronik  Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Indaprasta Pgri”’, vol 7 no 2 (Desember
2020), Journal of Applied Business and Economics (JABE), jakarta, h 121.
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tanpa harus membawa uang tunai, kemudian memudahkan
para pedagang atau merchant karena tidak perlu menyiapkan
uang kembalian, dan cukup aplikatif untuk digunakan dalam
pembayaran yang bersifat massal dan sering dilakukan
seperti pembayaran tol, pembayaran transportasi umum,
parkir, makanan, dan lain-lain.

Penggunaan uang elektronik lebih  nyaman
dibandingkan penggunaan uang tunai (pada transaksi bernilai
kecil), lantaran nasabah tidak perlu memiliki sejumlah uang
pas buat transaksi. Selain itu uang elektronik pula akan
menghipnotis industri jasa keuangan pada masa depan dan
mampu mengurangi barrier pada mengakses industri jasa
keuangan. Penggunaan uang elektronik® menjadi cara lain
indera pembayaran non-cash menunjukkan adanya potensi
yg relatif untuk mengurangi taraf pertumbuhan penggunaan
uang tunai. Uang elektronik pula menunjukkan transaksi yg
lebih cepat dan nyaman dibandingkan menggunakan uang

tunai, khususnya buat transaksi yg bernilai kecil (micro

* Rifqy Tazkiyyaturrohmah, “Eksitensi Uang Elektronik Sebagai Alat

Transaksi Keuangan Modern”, Vol 3 No. 1, (Mei,2018), Institut Agama Islam
Riyadlotul Mujahidin Ponorogo, h. 25.
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payment). Keamanan dan kecepatan transaksi ini tentunya
sebagai sebuah komoditi yg diharapkan dan relatif efektif
buat terciptanya cash less society, yaitu suatu rakyat yg
minim memakai transaksi pembayaran secara cash, hal ini
diindikasi menggunakan semakin banyaknya sentra-sentra
perdagangan dan aneka macam jenis perusahaan yg
mendapat pembayaran non-cash.

Sistem penerapan anggaran elektronik waktu ini pun
final berlebihan didukung oleh berbagai rupa merchant-
merchant atau gerai perbelanjaan. Dengan jumlah merchant
atau gerai perbelanjaan yang teratur sistem imbalan tambah
anggaran elektronik, dengan menggunakan uang elektronik
memudahkan sistem pembayaran. Hal dikarenakan
perlengkapan EDC anggaran elektronik yang digunakan
serupa tambah EDC yang digunakan oleh debit. Saat ini
sudah banyak merchant yang® bergabung untuk menyediakan
layanan pembayaran menggunakan uang elektronik. Hal ini

dilakukan untuk merealisasikan adanya rancangan tentang

® Rifqy Tazkiyyaturrohmah, “Eksitensi Uang Elektronik Sebagai Alat
Transaksi Keuangan Modern”, Vol 3 No. 1, (Mei,2018), Institut Agama Islam
Riyadlotul Mujahidin Ponorogo, h. 25.
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program yang di usung oleh Bank Indonesia dan juga
pemerintah yaitu Gerakan Nasional Non Tunai (GNTT).

Saat ini di Indonesia terdapat banyak sekali jenis
uang elektronik, ada chip dan server. Uang elektronik dengan
jenis server-based atau uang elektronik terdaftar umumnya
pada saat diproduksi uang elektronik pengguna harus terlebih
dahulu memberikan data identitas kepada acquirer, Karena
jenis uang elektronik yang disimpan saldonya bisa mencapai
maksimal Rp.5.000.000.000,00 (lima juta rupiah) Pada saat
menggunakan, harus memasukkan kode PIN terlebih dahulu.
Ada juga e-money berbasis server yang tidak menggunakan
identitas atau PIN, namun saldonya dibatasi maksimal
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah). Contoh uang elektronik
tersebut adalah TCASH, Dompetku, XL Tunai, BBM Money,
DoKu dan lain-lain.

Sedangkan untuk chip e-money atau unregistered e-
money umumnya tidak menggunakan ID atau PIN untuk
bertransaksi.Batas maksimum saldo chip e-money adalah Rp

1.000.000,00 (satu juta rupiah) hanya karena e-money ini
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tidak dapat diblokir jika fisik e-money rusak, hilang atau
berpindah tangan . Metode transaksi e-money jenis ini
menggunakan mesin EDC sehingga dalam bertransaksi tanpa
menggunakan PIN. Berikut contoh chip e-money, seperti
BRIZZI1, BCA Flazz, Mandiri e-money, Jakcard bank DKI
dan lain-lain.

Transaksi uang elektronik berarti segala transaksi yang
melibatkan penggunaan uang elektronik sebagai obyek
maupun perantara. Secara umum, ada tiga jenis transaksi
uang elektronik, yaitu penerbitan dan pengisian, pembayaran,
dan deposit. (Hidayati et al.,2006)

1) Transaksi Penerbitan (issuance) dan Pengisian (top-up)

Aktivitas transaksi uang elektronik dimulai dari
penerbitan media penyimpanan (oleh pihak penerbit) yang
akan difungsikan untuk menyimpan nilai uang elektronik.
Media tersebut ada yang berbasis chip (dalam kartu) atau
berbasis server (dalam perangkat komputer atau gawai).
Setelah penerbitan, proses selanjutnya adalah pengisian saldo

uang elektronik. Pada media berupa kartu, pihak penerbit
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biasanya sudah mengisikan uang elektronik terlebih dahulu
pada kartu yang akan dijual kepada pihak konsumen.
Sedangkan pada media berbasis server, uang elektronik diisi
berdasar konversi uang tunai yang disetor oleh pengguna dan
nilainya disimpan dalam perangkat keras pada komputer atau
gawai. Jika kemudian saldo uang elektronik dari pengisian
pertama sudah habis, pengguna akan melakukan pengisian
ulang (top-up) dengan menyetor sejumlah uang kepada
penerbit untuk kemudian dikonversi menjadi uang

elektronik.

2). Transaksi Pembayaran

Fungsi keberadaan uang elektronik pada intinya adalah
untuk kebutuhan transaksi pembayaran. Uang elektronik
menggantikan peran uang tunai untuk digunakan sebagai alat
pembayaran barang atau jasa. Dengan menggunakan uang
elektronik, transaksi antar pihak tidak lagi harus
menggunakan cara tradisional yang mengharuskan tatap

muka atau dilakukan membawa uang tunai.
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3) Refund
Refund berarti menukarkan kembali nilai uang elektronik
untuk dikonversikan menjadi uang sebagaimana biasa.
Pengguna uang elektronik bisa melakukan refund pada saat
ingin mengakhiri penggunaan uang elektronik dan masih
tersisa saldo di media penyimpanan yang dimilikinya atau
pada saat masa berlaku media penyimpanan uang elektronik
tersebut sudah berakhir.
2. Unsur-Unsur Uang Elektronik
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
telah mengeluarkan fatwa yang berkaitan dengan uang
elektronik, dan menyatakan bahwa hukum Uang Elektronik
(electronic money) didefinisikan menjadi indera pembayaran
yg memenuhi unsur-unsur menjadi berikut:®
a. Diterbitkan atas dasar nilai uang yg disetor terlebih
dahulu sang pemegang pada penerbit;
b. Nilai uang disimpan secara elektronik pada suatu media

misalnya server atau chip

® Muhammad Ridhwan Firdaus, “E-money Dalam Perpektif Hukum
Ekonomi Syariah”, Vol 14 No 1 (Juni 2018), Jurnal Tahkim, Hukum Ekonomi
Syariah UIN Sunan Gunung Djati Bandung, h. 149-150
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c. Digunakan menjadi indera pembayaran pada pedagang
yg bukan adalah penerbit uang elektronik tersebut

d. Nilai uang elektronik yg disetor sang pemegang dan
dikelola sang penerbit bukan adalah simpanan
sebagaimana dimaksud pada Undang-undang vyg
mengatur tentang perbankan.

Batas nilai uang elektronik yg bisa disimpan pada
pada media elektronik pada surat edaran Bank Indonesia
merupakan sebanyak Rp. 2.000.000,- bagi yang unregistered
& Rp. 10.000.000,- bagi yg registered & keduanya
mempunyai batas transaksi sebanyak Rp. 20.000.000,- pada
setiap bulannya.

Karakteristik Uang Elektronik

Menurut Bank Indonesia (2006), secara umum fitur e-
money memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai
berikut:

a. Nilai uang telah tercatat dalam instrumen e-money, atau

sering disebut dengan stored value, yang akan berkurang
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pada saat konsumen menggunakan untuk melakukan
transaksi pembayaran.

b. Dana yang tercatat dalam e-money sepenuhnya berada
dalam penguasaan konsumen.

c. Pada saat transaksi, perpindahan dana dalam bentuk
electronic value dari e-money milik konsumen kepada
terminal merchant dapat dilakukan secara offline. Dalam
hal ini verifikasi cukup dilakukan pada level merchant
(point of sale), tanpa harus online ke komputer penerbit.

Jadi, uang elektronik’ mempunyai Kkarakteristik
sebagai kebendaan digital, di dalamnya terdapat data
elektronik dalam wujudnya nilai uang elektronik. Nilai uang
elektronik ini yang terekam dalam uang elektronik besarnya
sama dengan nilai uang yang disetorkan. Penerbitan uang
elektronik berdasarkan pada nilai uang tunai yang disetorkan,
yang kemudian disimpan secara elektronik. Nilai uang
elektronik tersebut merupakan harta kekayaan bagi

pemegang uang elektronik, karenanya dapat digunakan

" Rachmadi Usman, “Karakteristik Uang Elektronik”, Vol. 32 No. 1

(Januari 2017), Prodi Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, h.

159.



41

sebagai alat pembayaran. Dengan memiliki uang elektronik
pada hakikatnya pemegang uang elektronik sama dengan
mempunyai uang tunai, namun nilai uang tersebut diubah
dalam wujud data elektronik. Dengan kata lain uang
elektronik merupakan dokumen elektronik yang di dalamnya
disimpan nilai uang secara elektronik, yang merupakan
informasi elektronik pada suatu media seperti server atau
chip yang dapat dipindahkan untuk kepentingan transaksi
pembayaran.
Jenis-Jenis Uang Elektronik

Perkembangan E-commerce akan berkontribusi pada
kelancaran transaksi di transportasi umum seperti jalan tol
dan kereta api, serta transaksi di minimarket, food court, dan
tempat parkir. Dengan berkembangnya E-commerce
diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif alat
pembayaran non tunai yang dapat menjangkau masyarakat
yang sebelumnya tidak memiliki akses ke sistem perbankan.

Antara lain sebagai berikut:
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a. Shopeepay

b. LinkAja
c. iSaku

d. OVO Cash
e. Gopay

f. Dana

0. Flazz

h. JakOne

Dewi Rachmat Kusuma mengatakan bahwa Bank
Indonesia menetapkan dua jenis uang elektronik berdasarkan
bentuk yaitu berbentuk kartu dan ponsel. Berdasarkan masa
berlaku uang elektronik maka uang elektronik dibedakan
menjadi dua jenis yaitu:®
a. Reloadable: adalah uang elektronik yang dapat

dilakukan pengisian ulang, dengan kata lain, apabila
masa berlakunya sudah habis dan atau nilai uang

elektroniknya sudah habis terpakai, maka uang

® Decky Hendarsyah, “Penggunaan Uang Elektronik Dan Uang

Virtual Sebagai Pengganti Uang Tunai Di Indonesia”, Vol 8 No 2 (Desember,
2019), Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Syariah Bengkalis, h. 4
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elektronik tersebut dapat digunakan kembali untuk
dilakukan pengisian ulang.

b. Disposable: adalah uang elektronik yang tidak dapat
diisi ulang, apabila masa berlakunya sudah habis dan
atau nilai uang elektroniknya sudah habis terpakai, maka
uang elektronik tersebut tidak dapat digunakan kembali
untuk dilakukan pengisian ulang.

Sedangkan jenis-jenis uang elektronik menurut
Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/8/PBI1/2014 pada pasal
1A ayat 1 sampai 3 menyebutkan bahwa berdasarkan
pencatatan data identitas pemegang, uang elektronik dapat
dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu:’

a. Uang elektronik yang data identitas pemegangnya
terdaftar dan tercatat pada penerbit (registered).

b. Uang elektronik yang data identitas pemegangnya tidak

terdaftar dan tidak tercatat pada penerbit (unregistered).

% Decky Hendarsyah, “Penggunaan Uang Elektronik Dan Uang

Virtual Sebagai Pengganti Uang Tunai Di Indonesia”, Vol 8 No 2 (Desember,
2019), Sekolah Tinggi lImu Ekonomi (STIE) Syariah Bengkalis, h. 5.
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Fasilitas yang dapat diberikan oleh penerbit jenis

uang elektronik registered adalah berupa:

a.

b.

C.

pendaftaran pemegang;

isi ulang;

transaksi pembayaran;

pembayaran tagihan;

transfer dana;

penarikan tunai;

penyaluran program bantuan pemerintah kepada
masyarakat; dan/atau

fasilitas lainnya berdasarkan persetujuan Bank
Indonesia.

Fasilitas yang dapat diberikan oleh penerbit uang

elektronik jenis unregistered berupa:

a.

b.

isi ulang

pembayaran transaksi;

pembayaran tagihan;

fasilitas lainnya berdasarkan persetujuan Bank

Indonesia.
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Ada banyak jenis transaksi yang dapat dilakukan dengan
menggunakan e-money, jenis transaksi antara lain:

1. Penerbitan dan pengisian ulang uang elektonik, Sebelum
penerbit menerbitkan uang elektronik, penerbit akan mengisi nilai
uang terlebih dulu ke dalam media elektronik yang akan
digunakan sebagai uang elektronik. Kemudian apabila nilai uang
elektronik yang dipegang oleh pemegang sudah habis, pemegang
dapat melakukan pengisian uang (top up).

2. Transaksi pembayaran dengan uang elektronik terutama
dilakukan dengan menukarkan nilai uang yang terkandung dalam
uang elektronik dengan barang atau jasa antara pembawa dan
penjual menurut protokol yang telah ditentukan.

3. Perpindahan.Fasilitas transfer dalam e-money adalah
fasilitas pengiriman nilai e-money antar pemegang e-money
melalui terminal yang telah dilengkapi dengan peralatan khusus
oleh penerbit.

4. Tarik tunai adalah fungsi penarikan tunai atas nilai uang
elektronik yang disimpan dalam media uang elektronik milik

pemegang yang dapat dilakukan setiap saat oleh pemegang
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5. Refund/Redeem yaitu pengembalian nilai uang elektronik
kepada penerbit dilakukan pada saat nilai uang elektronik tidak
terpakai atau sisa pada saat pemegang tidak lagi menggunakan
uang elektronik dan/atau masa berlakunya. berakhirnya masa
media e-money (Bank Indonesia, 2009) yang dilakukan oleh
merchant ketika menukarkan nilai e-money yang diperoleh
merchant dari pemegangnya untuk jual beli barang.

5. Fungsi Uang Elektronik
Uang elektronik mempunyai media elektronik yang
berfungsi menjadi penyimpan nilai uang (monetary value),
yang dibedakan menjadi 2 jenis:

a. Uang elektronik yang nilai uang elektroniknya selain
dicatat dalam media elektronik yang dikelola sang
penerbit, juga dicatat dalam media elektronik yang
dikelola sang pemegang. Media elektronik yang dikelola
pemegang bisa berupa card-based pada bentuk chip
yang tersimpan dalam kartu atau berupa software-based
yg tersimpan dalam hard-disk dalam personal komputer

milik pemegang. Dengan pencatatan misalnya ini, maka



transaksi pembayaran menggunakan uang elektronik bisa
dilakukan secara offline dengan mengurangi secara
pribadi nilai uang elektro dalam media elektronik yang
dikelola sang pemegang.

b. Uang elektronik yang nilainya hanya tercatat dalam dana
elektronik yang dikelola oleh penerbit. Dalam hal ini,
penerbit memberikan hak akses kepada pemegang untuk
menggunakan uang elektronik. Dengan
sistem pembayaran seperti ini, transaksi pembayaran
menggunakan
uang elektronik hanya dapat dilakukan secara online,
secara langsung mengurangi nilai uang elektronik yang
terdaftar di dana elektronik yang dikelola oleh penerbit.

6. Akad Yang Digunakan Dalam Uang Elektronik
Akad antara penerbit dan pemegang uang elektronik

adalah akad Wadi'ah atau akad Qardh. Jika akad yang
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digunakan adalah akad Wadi‘ah, maka ketentuan dan batasan

berikut ini berlaku untuk akad Wadi’ah™;

1. Jumlah nominal uang elektronik yang dapat diambil/
digunakan
dari pemegangnya disetorkan setiap saat.

2. Jumlah nominal uang elektronik yang disetor dapat
digunakan oleh penerima titipan (penerbit) hanya dengan
persetujuan dari pemegang kartu.

3. Dalam hal nominal penyetroran uang elektronik penerbit
digunakan dengan seizin pemegang kartu, maka akad
titipan (wadi'ah) menjadi akad pinjaman
(gardh), dan penerima uang elektronik adalah
bertanggung jawab atas titipan adalah dengan tanggung
jawab dalam akad gardh;

4. Otoritas yang berwenang wajib membatasi penerbit dalam
menggunakan dana yang disimpan oleh pemegang kartu

(dana float)

10 Muhammad Ridhwan Firdaus, “E-money dalam perspektif hukum
ekonomi syariah”, vol XIV No 1 (Juni, 2018), UIN Sunan Gunung Djati, h
154-155
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5.

Penggunaan dana oleh penerbit tidak bertentangan dengan

prinsip Syariah dan ketentuan perundang-undangan.

Jika akad yang digunakan adalah akad gardh, maka berlaku

syarat dan batasan akad gardh sebagai berikut:

1.

Jumlah nominal uang elektronik yang dapat diambil dan
digunakan oleh pemegang sewaktu-waktu

Penerbit dapat menggunakan menginvestasika uang yang
terutang oleh pemegang uang elektronik

Penerbit wajib membayar kembali jumlah pokok yang
terutang oleh pemegang uang elektronik setiap saat
sesuai dengan perjanjian

Diperlukan otoritas yang berwenang untuk mencegah
penerbit menggunakan dana pinjaman (utang) dari
pemegang kartu (dana float)

Penggunaan dana penerbit seharusnya tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip Syariah dan peraturan perundang-
Undangan

Di antara akad yang dapat digunakan penerbit dengan

para pihak dalam penyelenggaraan uang elektronik (prinsipal,

acquirer, pedagang merchant, penyelenggara Kkliring, dan

penyelenggara penyelesaian akhir) adalah akad ijarah, akad

ju’alah, dan akad wakalah bi al-ujrah. Di antara akad yang dapat
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digunakan antara penerbit dengan agen layanan keuangan digital
adalah akad ijarah, akad ju'alah, dan akad wakalah bi al-ujrah.
DSN MUI pun menambahkan aturan mengenai uang elektronik
yaitu jumlah nominal uang elektronik yang ada pada penerbit
harus ditempatkan di bank syariah, serta dalam hal kartu yang
digunakan sebagai media uang elektronik hilang maka jumlah
nominal uang yang ada di penerbit tidak boleh hilang.
Penggunaan uang elektronik memiliki dimensi insani yang
dominan sehingga tidak bertentangan dengan dimensi ilahi dari
tujuan syariah.

Bertentangan dengan pendapat Karl Marx yang terkenal
bahwa agama adalah salah satu bentuk hasil ekspresi manusia
yang tertindas, sehingga menyamakan agama dengan opium, dan
menyatakan bahwa untuk mendapatkan kebahagiaan yang hakiki,
manusia harus melepaskan sumber kebahagiaan semu vyaitu
agama, agama Islam merupakan agama menyeluruh yang
dinamis, akan tetapi tidak overly flexible, dan agama yang kokoh
akan tetapi tidak kaku (rigid), yang merupakan sumber

kebahagiaan yang mutlak. Tanpa agama manusia justru akan
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hampa, dan kehilangan arah, yang berujung kepada kerusakan
tatanan kehidupan sosial.
7. Kelebihan dan Kekurangan Uang Elektronik

Setiap produk yang dikeluarkan oleh Bank atau lembaga
keuangan pasti ada kelebihan dan kekurangannya. Begitu juga
dengan uang elektronik™:
a. Kelebihan uang elektronik:

1. Lebih praktis, cepat, fleksibel dan nyaman dibandingkan
dengan uang tunai.

2. Media yang digunakan tidak memerlukan tempat seperti
uang tunai karena berbentuk kartu atau ponsel yang
gampang dibawa kemana-kemana.

3. Tidak memerlukan tanda tangan atau PIN dalam transaksi
sehingga tidak membutuhkan waktu lama.

4. Tidak membutuhkan uang kembalian dalam bentuk uang
recehan, karena setiap transaksi akan langsung terpotong

pada uang elektronik.

" Decky Hendarsyah, “Penggunaan Uang Elektronik Dan Uang
Virtual Sebagai Pengganti Uang Tunai Di Indonesia”, Vol 8 No 2 (Desember,
2019), Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Syariah Bengkalis, h. 12.
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5. Saldo maksimal dibatasi hanya sampai Rp. 5 juta, ini bisa
memperkecil resiko ketika uang elektronik hilang atau
dicuri sehingga batas maksimal kerugian adalah Rp. 5
juta.

b. Kekurangan uang elektronik:

1. Ketika kartu atau ponsel uang elektronik hilang atau
dicuri orang maka otomatis uang elektronik tidak bisa
diselamatkan nominalnya, karena dana sepenuhnya
dalam kuasa pemegang uang elektronik kemudian tidak
ada otorisasi online atau PIN.

2. Tidak bisa digunakan disemua tempat transaksi keuangan
seperti halnya uang tunai, karena hanya bisa digunakan
pada merchant-merchant yang sudah bekerjasama dengan
penerbit uang elekronik dan biasanya banyak tersedia
dikota-kota besar.

3. Tidak dijamin oleh lembaga penjamin simpanan (LPS).

8. Ketentuan Uang Elektronik
Nilai uang elektronik adalah nilai uang yang disimpan

secara elektronik dalam media yang dapat dipindahtangankan
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untuk transaksi pembayaran dan/atau transfer dana. Nilai moneter
yang disimpan oleh pemegang kepada penerbit tidak
didelegasikan. Dengan demikian uang elektronik yang dimiliki
oleh pemegangnya tidak termasuk uang elektronik yang dijamin
oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) karena tidak termasuk

simpanan.






